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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan RA Raudlatul Jannah 

yang merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang beralamatkan 

di Kp. Cikajang Rt 05/ Rw 10 Desa Lamajang Kecamatan Pangalengan 

Kabupaten Bandung. Didirikan oleh Yayasan Raudlatul Jannah  pada tahun 2007. 

RA Raudlatul Jannah dibangun diatas tanah wakaf dan sebagian tanah PLN, 

dengan status hak guna pakai. Bangunan sekolah berbentuk permanen dan 

memiliki dua ruangan kelas, yang berukuran 6m x 6m. Satu ruangan kelompok A 

dan satu lagi ruangan kelompok B, selain itu terdapat satu ruangan kantor, dua 

WC dan tempat untuk berwudhu. Sedangkan sarana untuk bermain anak 

disediakan di halaman sekolah, secara umum sarana dan pra sarana di RA 

Raudlatul  jannah cukup baik.  

 Tenaga pendidik yang ada di RA Raudlatul Jannah berjumlah lima orang 

guru dan satu kepala sekolah. Berikut ini adalah data pendidik RA Raudlatul 

Jannah: 

 

Tabel 3.1 

Data Tenaga Pendidik 

 

NO Nama  Tempat, 

Tanggal Lahir 

Pendidikan Jabatan  Mulai 

Bekerja 

(Thn) 

1 Dadi sutisna 

SPd.I 

Bandung, 06 

Mei 1969 

S 1 Kepala 

sekolah 

2007 

2 Yuliah Bandung, 02 

Februari 1982 

SMA  Guru  2007 

3 Yani suryani Bandung, 06 

Agustus 1984 

SMA Guru  2007 

 

 

4 Tuni  

Tri Kartini 

Bandung, 12 

Februari 1985 

MA Guru  2007 
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5 Cucun 

Rohaeni 

Bandung, 06 

Februari 1978 

SMA Guru  2007 

6 Budi 

Ardiansyah 

Bandung, 01 

Februari 1995  

MA Guru  2013 

 

Jumlah seluruh siswa dan siswi di RA Raudlatul Jannah pada tahun ajaran 

2013-2014 berjumlah 35 orang, terbagi atas dua kelompok yaitu kelompok B I 

berjumlah 17 orang dan kelompok B II berjumlah 18 orang. Adapun yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak yang berada pada kelompok B 

dengan data siswa pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.2 

Data Subjek Penelitian 

 

No Nama anak Jenis kelamin Tempat tanggal lahir 

1 AQ Perempuan Bandung, 23 Maret 2007 

2 DM Laki- Laki Bandung, 11 Maret 2008 

3 D Perempuan Bandung, 20 Desember 2008 

4 EP Perempuan Bandung, 5 Februari 2008 

5 FJ Perempuan Bandung, 10 Oktober 2007 

6 JP Perempuan Bandung, 10 Februari 2007 

7 KA Perempuan Bandung, 13 April 2008 

8 MI Laki- Laki Bandung, 30 April 2007 

9 NN Perempuan Bandung, 28 Januari 2008 

10 NP Perempuan Bandung, 30 Januari 2008 

11 PA Laki- Laki Bandung, 17 Desember 2007 

12 RB Laki- Laki Bandung, 09 Mei 2008 

13 RS Laki- Laki Bandung, 12 Mei 2008 

14 RP Laki- Laki Bandung, 15 Februari 2008 

15 RR Laki- Laki Bandung, 03 September 2007 

16 SH Laki- Laki Bandung, 11 September 2007 

17 SA Perempuan Bandung, 10 April 2007 

18 TR Laki- Laki Bandung, 01 Maret 2007 
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B. Desain Penelitian  

 Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peneliti akan 

menggunakan model siklus. Adapun model siklus yang digunakan adalah model  

kemmis dan taggart (arikunto, 2012:16) yang terdiri dari empat tahapan yaitu (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Hasil dari refleksi 

pada siklus berikutnya merupakan bahan pertimbangan untuk perencanaan 

tindakan pada siklus berikutnya. Penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1. Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan guru sebagai peneliti berkolaborasi dengan 

teman sejawat membuat skenario yang mengacu pada perencanaan tertulis 

dalam bentuk RKH ( Rencana Kegiatan Harian ),  menyiapkan alat dan 

bahan, membuat lembar observasi untuk melihat kinerja guru dan aktifitas 

anak selama proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan, kegiatan penelitian dilaksanakan didalam kelas  

sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, guru sebagai peneliti 

dibantu oleh rekan sejawat sebagai fasilitator berkolaborasi mengarahkan 

dan memberi semangat dalam melakukan kegiatan penelitian tentang 

keterampilan sosial anak melalui kegiatan collective painting sehingga 

dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang diinginkan. 

      3.   Pengamatan (observasi)  

 Kegiatan pengamatan (observasi) dilakukan oleh peneliti selama 

kegiatan tindakan berlangsung dan setelah proses tindakan berlangsung 

dengan melihat hasil dari pembelajaran yang diberikan. Apabila dalam 

pemberian tindakan ditemukan kekurangan-kekurangan maka hal tersebut 

menjadi perbaikan pada siklus berikutnya. Siklus penelitian akan berulang 
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jika tindakan yang diberikan belum menunjukkan perubahan, khususnya 

pada keterampilan sosial anak. 

 

 

      4.   Refleksi 

 Tahapan refleksi merupakan tahapan yang sangat penting 

dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas. Refleksi merupakan 

kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah di lakukan. 

Refleksi dilakukan setelah tindakan diberikan dan melalui ini diharapkan 

dapat memperbaiki kekurangan keterampilan dan pembelajaran anak pada 

penelitian selanjutnya. 

Untuk lebih jelas siklus tindakan yang akan dilakukan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.1 

Gambar Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis & Taggart 

 (Arikunto, 2012:16) 

 

C. Metode Penelitian 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi Pelaksanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

? 
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Metode yang digunakan peneliti dalam dalam melakukan penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Melalui penelitian tindakan kelas ini, 

diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran serta 

mengatasi permasalahan yang terjadi, khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anak usia dini melalui teknik Collective Painting yang terjadi 

di RA Raudlatul Jannah. 

 

D.  Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi 2 hal yaitu tentang konsep 

keterampilan sosial dan teknik collective painting. 

1. Keterampilan sosial adalah istilah yang digunakan oleh para ahli 

pisikologi untuk mengacu pada tindakan moral yang diekspresikan secara 

kultural, seperti berbagi, membantu seseorang yang membutuhkan, 

bekerjasama dengan orang lain dan mengungkapkan simpati (Mussen, at 

al dalam Masitoh, 2011). 

2. Teknik collective painting adalah salah satu teknik  seni rupa, yang 

merupakan proses melukis (menggambar) dan mewarnai yang dilakukan 

secara bersama-sama oleh sekelompok anak (Prawira, 2005:116). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian  

Dalam penelitian tindakan ini peneliti menggunakan beberapa alat  

pengumpul data agar memperoleh data yang objektif. Beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Pengamatan  (observasi) 

 Pengamatan (observasi) ini digunakan untuk melihat sejauh mana 

proses pembelajaran berlangsung dan melihat dampak pembelajaran 

menggunakan teknik collective painting dapat meningkatkan keterampilan 

sosial. Observasi ini dilakukan pada setiap proses tindakan berlangsung  

sebagai perbaikan pada tindakan selanjutnya untuk mengantisipasi 

kekurangan pada tindakan selanjutnya. Adapun  instrument penelitian 
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yang digunakan adalah berupa pedoman observasi yang terdiri dari 

beberapa aspek keterampilan sosial anak yang harus diamati. 

2. Catatan Anekdot  

Catatan Anekdot adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

bersifat pengamatan (observasi), karena guru sebagai pengamat hanya 

mencatat berbagai peristiwa yang terjadi selama kegiatan belajar 

berlangsung atau ketika anak sedang bermain diluar tempat belajar. 

Catatan anekdot dibuat oleh guru setelah peristiwa terjadi. Adapun  

instrument penelitian yang digunakan adalah berupa format catatan 

anekdot. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data 

tentang keterampilan sosial anak melalui teknik collective painting. 

Adapun dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan 

pembelajaran pada siklus pembelajaran, Rencana Kegiatan Harian, dan 

profil sekolah, guru, dan anak. 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan  data 

di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman observasi, 

format  catatan anekdot, dan pedoman dokumentasi. Beberapa pedoman penelitian 

tersebut kemudian dikembangkan melalui kisi-kisi instrumen penelitian, kisi kisi 

instrumen yang disusun pada penelitian ini mengacu pada  definisi operasional 

yang kemudian diadaptasikan dengan penggunaan teknik collective painting. 

Adapun Kisi-kisi instrumen yang dimaksud adalah: 
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Tabel 3.3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TEKNIK COLLECTIVE 

PAINTING 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN SOSIAL 

KELOMPOK B 

 

 Variabel  Indikator Pernyataan Teknik 

pengumpula

n data 

Instrume

nt 

Sumber 

data 

Butir 

item 

Keterampilan 

sosial  

1. Bersikap 

kooperatif 

bersama 

teman 

1. Mau 

bekerjasama 

dengan teman 

2. Dapat 

melaksanakan 

tugas kelompok 

 

Observasi  Daftar 

checklist 

anak 1-2 

 2. Menunjuk 

kan sikap 

toleran 

1. Mau 

meminjamkan 

miliknya 

2. Mau berbagi 

dengan teman 

3. Saling 

membantu 

sesama teman 

observasi   3-5 

 3. Menunjuk 

kan rasa 

empati  

 1.Mau                       

menolong teman  

 

observasi 

 

 

  6 
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 4. Menghargai 

hasil karya 

teman 

1. Menghargai 

hasil karya 

teman/orang lain 

2. Menghargai 

keunggulan 

teman/orang lain 

observasi   

 

 

 

 

 

 

 

 

7-8 

 

 

                                                      Tabel 3.4 

Lembar Checklist Keterampilan Sosial Anak 

Nama     :  

Kegiatan: 

No  Aspek Yang Di Nilai Penilaian 

B C K 

1 Dapat mengerjakan tugas secara kelompok 

 

 

 
 

2 Dapat bekerjasama dengan teman  

 

 
 

 

3 Mau meminjamkan barang miliknya 

 

 
 

 

4 Mau berbagi dengan teman  

 

  
 

5 Saling membantu sesama teman 

 

  
 

6 Mau menolong teman 

 

  
 

7 Menghargai hasil karya teman/orang lain 

 

  
 

8 Menghargai keunggulan  

 

  
 

 

 

Keterangan  

B :  Berkembang Baik      

C :  Cukup Memenuhi Indikator 
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K :  Masih Banyak Memerlukan Stimulus / Bantuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 

Data Rekapitulasi Observasi Keterampilan Sosial Anak  

No  Nama  Penilaian Indikator  Skor Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1            

2            

3            

4            

5            

6            

7            

8            

9            

10            

11            

12            

13            

14            

15            

16            

17            

18            

 

 

Keterangan : 

1    : Dapat mengerjakan tugas secara kelompok 
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                                                   Tabel 3.6 

PEDOMAN OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL GURU PADA  

WAKTU KEGIATAN 

 

No  Alat Kegiatan Belajar Mengajar 

 

Ada Tidak Ket 

1 Program Tahunan 

 

   

2 Program Semester 

 

   

3 Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 

 

   

4 Rencana Kegiatan Harian (RKH)  

 

   

5 Media Pembelajaran 

 

   

6 Alat Penilaian  

 

   

 

 

CATATAN ANEKDOT  

 

1. Nama anak                   :…………………………………………………… 

2. Kelompok                    :…………………………………………………… 

2    : Dapat bekerjasama dengan teman  

 

3    : Mau meminjamkan barang miliknya 

 

4    : Mau berbagi dengan teman  

 

5    : Saling membantu sesama teman 

 

6    : Mau menolong teman 

 

7    : Menghargai hasil karya teman/orang lain 

 

8    : Menghargai keunggulan teman/orang lain 
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3. Tanggal observasi        :……………………………………………………. 

4. Peristiwa                      :…………………………………………………… 

5. Interprestasi                 :……………………………………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses memilih, memilah, membuang dan 

menggolongkan data. Menurut sugiyono (2014:92), tahapan analisis data pada 

penelitian ini terdiri dari tiga tahap,yaitu: 

1. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan dicatat dan diteliti secara rinci. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Peneliti menetapkan tujuan yang akan dicapai 

setiap akan mereduksi data. 

2. Display data 

Setelah direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar ketegori yang terbentuk teks bersifat naratif. Dengan display data maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Verifikasi 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan 

dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
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dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kuantitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 
 


